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Tuberkulosis merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama di tingkat global, regional, nasional,
maupun lokal. World Health Organization menggulirkan strategi directly observed treatment short course
(DOTS) dan strategi stop tubercul osis partnership bertujuan untuk menjangkau semua penderita
tuberkulosis. Kedua strategi tersebut masih belum mampu mencapai target case detection rate (CDR) secara
konsisten. Penelitian ini bertujuan merumuskan model modal sosial dan partisipasi masyarakat dalam crude
death rate. Sasaran penelitian adalah petugas tuberkulosis dan kader di 30 desadi Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah. Metode yang digunakan adalah survei dan studi kasus. Hasil penelitian survei menunjukkan,
desa dengan modal sosial yang tinggi mempunyai kemungkinan untuk melampaui target CDR 70%, 9 kali
lebih besar daripada desa dengan modal sosial rendah. Desa dengan partisipasi masyarakat tinggi
mempunyal kemungkinan 7,5 kali lebih besar daripada desa dengan partisipasi masyarakat rendah. Hasl|
penelitian studi kasus menunjukkan, faktor-faktor modal sosial yang berhubungan dengan CDR terdiri dari
dimensi kognitif meliputi kepercayaan dan merasa mempunyai program tuberkulosis. Dimensi relasional
meliputi norma sosial, penanaman jasa pribadi, kerja sama, dan komunikasi. Dimensi struktural meliputi
jejaring dan persatuan. Faktor-faktor partisipasi yang berhubungan dengan CDR meliputi identifikasi
kebutuhan, menggerakan sumber daya program, dan kepemimpinan.

...... Tuberculosisis an important public health problem of global, regional, national, and local levels. World
health organization launched directly observed treatment short course (DOTS) and stop tuberculosis
partnership strategies aiming to reach all tuberculosis patients. Both strategies have not been able to reach
the case detection rate (CDR) target consistently. This research aimed to formulate a social capital and
participation model in crude death rate. The target of research was the officers of tuberculosis programs and
cadresin 30 villages in Karanganyar Regency, Central Java. The method used in this research was survey
and case study. The result of survey research showed that the village with high social capital had 9 times
probability of surpassing CDR target 70% than the one with low social capital and 7.5 times higher than the
one with low public participation. The result of case study showed that the social capital factors relating to
CDR consisted of cognitive dimension encompassing trust and sense of belonging to tuberculosis program.
Relational dimension encompassed social norm, personal service implantation, cooperation, and
communication. Structural dimension involved public network and association. The factors of participation
relating to CDR included need identification, activating the program resource, and leadership.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20450280&lokasi=lokal

